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Skirpsi ini membahas tentang efektivitas model pembelajaran means ends 
analysis(mea) terhadap kemampuan brpikir kritis matematika siswa kelas VII 
MTs Guppi Samata-Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII tanpa menerapkan Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). (2) Mengetahui kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa kelas VII dengan mengerapkan Model Pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA). (3) Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematika kelas tanpa menerapkan model pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA) dan kelas yang menerapkan model pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA). (4) Mengetahui penerapan model pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA) efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika kelas  VII 
MTs Guppi Samata-Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment)dengan 
desain penelitian non equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di 
sekolah MTs Guppi Samata. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII MTs Guppi yang berjumlah 68 siswa. Adapun sampelnya adalah kelas 
VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan 
berpikir kritis matematika. Pengolahan data dari hasil penelitian menggunakan 
statistik deskriktif dan statistik inferensial yaitu uji normalitas. Hasil penelitian ini 
diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dari 22 siswa 
kelas VII MTs Guppi  yaitu 2 siswa berada pada kategori sedang, 17 siswa berada 
pada kategori tinggi dan 8 siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa kelas VII MTsN1 Majene 
yang diajar dengan menggumakan media pembelajaran ( audio visual )mengalami 
peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pretest yaitu 40,74 dan nilai rata-rata 
posttest yaitu 77,78. (2) Media pembelajaran ( audio visual ) cukup efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTs Guppi. 
 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia, karena pendidikan 
suatu upaya untuk mendapatkan pengetahuan guna memperoleh perubahan dalam 
hidup seseorang. Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat luas, yang 
mencakup semua pengalaman serta pemikiran manusia tentang pendidikan. 1 
Pendidikan merupakan faktor penentu kualitas suatu bangsa. 
Berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional, dengan berbagai upaya tersebut diantaranya pembaruan kurikulum, 
peningkatan kualitas tenaga pendidik, peningkatan sarana dan prasarana 
pendidikan, penataan manajemen pendidikan serta penerapan teknologi informasi. 
 
Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), disebutkan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 2  Berdasarkan 
pengertian di atas pendidikan diharapkan mampu menigktakan serta 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga dapat bermanfaat bagi 
kemajuan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Thomson dalam Nanang Fattah Pendidikan adalah pengaruh lingkungan 
atas individu untuk menghasilkan perubahan yang tetap (permanen) di dalam 
kebiasaan-kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya, dan sikapnya. 3  Pendidikan 
sebagai gejala sosial dalam kehidupan yang berkaitan erat dengan masalah 
individual, sosial dan koltural. Masalah-masalah yang kita dapati sekarang ini 
bukan seluruhnya masalah baru, atau boleh dikatakan masalah yang lama sering 
muncul kembali dalam keunikan yang lain. Melalui pendidikan manusia 
                                                             
1Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), h.1. 
2 Sudarwan, Pengantar Kependidikan (Bandung: ALFABETA, 2010),h.2. 
3Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: Remaja , 2011), h.112. 
distimulasi untuk berpikir, menghargai, dan berbuat. Untuk berpikir dan berbuat 
serta menghargai yang berkualitas, maka manusia dituntut untuk mendapatkan 
pendidikan yang tinggi.4 Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting terutama 
generasi muda. 
Beberapa persoalan yang terjadi, maka akan terus mempengaruhi 
perkembangan khususnya di dunia pendidikan. Kenyataannya dapat dipantau dari 
segi pendidikan selama ini, hingga saat ini hasil belajar secara umumnya belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Orang-orang yang berpendidikan tidak 
hanya kaya dalam ilmu pengetahuannya saja, akan tetapi mereka kaya juga akan 
sikapnya, komunikasi, keterampilan dan ide-ide yang jauh lebih baik. 
Berkenaan dengan pembelajaran sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an tentang bagaimana memberikan petunjuk mengenai pendidikan secara 
umum. Allah Swt berfirman dalam QS An-Nahl/16:125: 
 












لُُ ىكَّب ىرُ َِّنإُ ُۚ  ن ىسۡح
ى
أُ ىِهِ
ُِِهلِيب ىسُن ىعُ َّل ىضُنىِمبُ  م
ىلۡع
ى
أُ ىو  هۦُُِ بُ  م
ىلۡع
ى
أُ ىو  هىوٱُىنيِدىتۡه  م
ۡ
لُ١٢٥ 
Terjemahan:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.5 
Ayat di atas menjelaskan tentang  cara berdakwah (pengajaran) agar  bisa 
menjadikan manusia/siswa memahami apa yang disampaikan yaitu dengan 
mengetahui karakter/kecenderungan masing-masing. Disini seorang guru perlu 
mengetahui siapa yang akan diajar dan bagaimana kecenderungannya. Oleh 
karena itu, hal penting yang dilakukan adalah berpendidikan.  
                                                             
4Sofyan S.Willis, Psikologi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2013),  h.4. 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surakarta: Media Insani 
Publishing, 2007), h. 281. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang adalah 
matematika. Matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang penting untuk 
diajarkan pada semua jenjang pendidikan karena matematika dibutuhkan pada 
semua bidang keilmuan dan kehidupan. Namun kenyataanya, pembelajaran 
matematika kurang melibatkan siswa, dan siswa hanya menerima penjelasan 
guru.6  
Matematika merupakan salah satu ilmu yang bermanfaat dikehidupan 
sehari-hari dan juga suatu ilmu pasti yang didalamnya mengandung unsur 
perhitungan. Di sekolah matematika dapat terbagi atas bagian yang dimana 
matematika salah satunya dapat dipilih untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan-kemampuan serta akan membentuk pribadi peserta didik itu sendiri. 
Pelajaran matematika telah banyak dijumpai oleh peserta didik sejak duduk di 
bangku SD, SMP, SMA bahkan di Perguruan Tinggi. Namun dengan kenyataan 
yang ada bahwa pelajaran matematika termasuk dalam kategori mata pelajaran 
yang mungkin dianggap rumit. Bagi siswa dalam mempelajari matematika perlu 
adanya pemahaman yang lebih jelas dengan karakteristik matematika itu sendiri 
yakni dengan memiliki konsep-konsep umum yang bersifat abstrak. Pelajaran 
matematika terlihat berbeda dengan pelajaran lainnya karena matematika 
memiliki konsep yang lebih spesifik dan sistematis, sehingga banyak dari 
kalangan peserta didik yang merasa bahwa matematika itu lebih rumit 
dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Namun, dengan beberapa adanya faktor 
lain yang menyebabkan timbulnya kelemahan dalam mempelajari matematika 
salah satunya adalah kebiasaan hanya menerapkan metode ceramah dalam 
                                                             
6Dhyhsih Alin Sholihah, Windha Nur Shanti,  “Pembelajaran konflik kognitif untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika  vol. 
6 no 1 (2018), h. 71.   
 
pelaksanaan belajar serta kurangnya kemampuan guru untuk menghadirkan 
pendekatan belajar yang tepat. 
Berkenaan dengan kurangnya metode yang diterapkan oleh guru, siswa 
hanya dituntut sebagai pendengar dan kurangnya partisipan dalam proses 
pembelajaran tersebut. Upaya untuk mencapai hal tersebut maka diadakan proses 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, karena 
dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, maka akan terlihat hasil 
belajar yang mana dapat mengantar siswa ke arah yang lebih baik.  
Ketika dalam pembelajaran matematika, siswa banyak mengalami 
kesulitan dalam belajar dikarenakan beberapa faktor-faktor yang ada. Salah satu 
yang menjadi pemicu faktor kesulitan belajar siswa adalah penggunaan metode 
belajar yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti 
ketika melakukan observasi di sekolah MTs, salah satu yang menjadi pusat 
perhatian bagi peneliti dalam aspek proses pembelajaran adalah bahwa peserta 
didik tidak mampu dan kurang pemahaman dalam pembelajaran matematika 
terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan masalah-masalah. 
Siswa juga cenderung kurang aktif, dan hanya sebagian yang mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ketika diajukan oleh gurunya. Hal tersebutlah yang 
menjadi penunjang bahwa siswa dalam meyelesaikan soal tidak mampu 
memahami konsep-konsep serta  tidak mampu berpikir secara kritis. 
Seorang siswa akan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila siswa 
tersebut memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengkonstruksi argumen serta mampu memecahkan masalah dengan tepat. 
Disamping itu, matematika memberikan kontribusi positif tercapainya masyarakat 
yang cerdas dan bermartabat melalui pemahaman yang lebih kritis. 
Berpikir kritis adalah salah satu kompetensi dasar yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum 2013.  Salah satu 
model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaranMeans-Ends 
Analysis (MEA). Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dianggap cukup menarik, dan diharapkan 
dapat mendorong dan meningkatkan siswa untuk berpikir kritis terutama dalam 
pembelajaran matematika. Pendidik yang hanya menggunakan metode 
pembelajaran  yang selama ini hanya terpusat pada guru sebagai pengajar, maka 
peneliti menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis sebagai jalur 
untuk memberikan perluasaan dan kebebasan bagi siswa dalam menghadapi 
proses pembelajaran matematika. Model pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) adalah suatu model pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan dengan 
melalui pendekatan pemecahan masalah yaitu berupa rangkaian pertanyaan yang 
merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
Dari hasil observasi Senin, 19 Maret 2018 di sekolah MTs Guppi peneliti 
melakukan wawancara dengan salah satu guru yang mengajar mata pelajaran 
matematika ibu Riskawati S.Pd, juga dengan beberapa murid yang ada di sekolah 
tersebut. Dari hasil wawancara bahwa, metode yang biasa diajarkan kepada siswa 
hanyalah metode ceramah yang dimana siswa  hanya menjadi pendengar tanpa 
adanya pemahaman yang lebih mendalam dalam mempelajari matematika. 
Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa permasalahan yang didapat 
diantaranya: siswa kurang mampu memahami matematika terutama pada 
pengerjaan soal dan juga siswa kurang dalam memahami matematika secara 
matematis. 
Dari beberapa faktor permasalahan yang ada maka peneliti memberikan 
peluang untuk peserta didik dengan membangun suasana belajar yang dapat 
membangkitkan motivasi serta semangat bagi siswa untuk belajar lagi. Menurut 
pengamatan peneliti faktor utama yang menjadi alasan bagi siswa kesulitan dalam 
memahami pembelajaran matematika  adalah dari segi model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru tersebut. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
maka peneliti mecoba untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif. 
Dimana siswa dapat meningkatkan semangat selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Penelitian menekankan agar siswa memiliki kemampuan tinggi dalam hal 
berpikir kritis. Melalui model tersebut maka siswa akan diberi kebebasan yang 
luas dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 
matematika. Dengan demikian, melalui pendekatan yang dilakukan guru hanya 
sebagai fasilitator sementara, sepenuhnya diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui 
model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir 
kritis, maka seseorang akan cenderung untuk mencari kebenaran, berpikir terbuka 
dan toleran terhadap ide-ide baru, dan dapat menganalisis masalah dengan baik, 
secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat 
berpikir kritis secara mandiri. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Guppi Samata-Gowa”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII tanpa 
menerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika kelas 
tanpa menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dan 
kelas yang menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA)? 
4. Apakah penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)  
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika kelas  VII MTs 
Guppi Samata-Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII tanpa 
menerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). 
2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas VII dengan 
mengerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). 
3. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika kelas tanpa 
menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dan kelas 
yang menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). 
4. Mengetahui penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika kelas  VII MTs 
Guppi Samata-Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk memberikan beberapa sumbangan pemikiran yakni mengenai 
adanaya penelitian ini sebagai tambahan literatur atau bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan kajian dan penelitiannya selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk dapat dikembangkan oleh guru agar dapat 
meningkatkan kualitas mengajar di dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Bagi Siswa 
Untuk menambah variasi dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam 
kelas sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 
tentang sistem pembelajaran yang baik di sekolah. Sebagai bahan pertimbangan 
bagi peneliti berikutnya yang berminat menyelidiki hal-hal yang relevan. 
Memberikan saran dan masukan pada institusi atau perum pendidikan  dalam 





A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
Banyak model  pembelajaran yang dipilih oleh guru dalam upaya untuk 
belajar. Salah satu model yang digunakan adalah model pembelajaran Means-
Ends Analysis. Model pembelajaran Means-Ends Analysis merupakan variasi dari 
pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving). 
Means Ends Analysis (MEA) merupakan metode pemikiran sistem yang 
dalam penerapannya merencanakan tujuan keseluruhan. 1  Means-Ends Analysis 
(MEA) merupakan model penyelesaian masalah yang mendorong identifikasi 
tujuan yang akan dicapai, situasi saat ini, dan apa yang perlu dilakukan untuk 
mengurangi perbedaan antara kedua kondisi tersebut. 2  Model pembelajaran 
tersebut akan memberikan kemudahan terutama dalam hal menyelesaikan 
masalah. 
Model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) adalah salah satu 
model pembelajaran yang merupakan variasi dari pembelajaran dengan 
pemecahan masalah. Model pembelajaran ini adalah variasi dari pembelajaran 
dengan pemecahan masalah dengan sintaks: sajikan materi dengan pendekatan 
pemecahan masalah berbasis heuristik, identifikasi perbedaan, susun sub-sub 
masalah sehingga terjadi konektivitas, pilih model solusi.3 Heuristik adalah suatu 
langkah umum yang memadu pemecahan masalah dalam menemukan solusi 
masalah. Sementara heuristik tidak menjamin solusi yang tepat, tetapi hanya 
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h.294.  
3 Ngalimun, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017), h. 339. 
memandu dalam menemukan solusi, heuristik tidak menuntut langkah yang 
berurutan.  
Mean-Ends Analysis (MEA) merupakan model yang memisahkan 
permasalahan yang diketahui (problem state) dan tujuan yang akan dicapai (goal 
state) yang kemudian dilanjutkan  dengan melakukan berbagai cara untuk 
mereduksi perbedaan yang ada di antara permaslahan dan tujuan.4 Model Means-
Ends Analysis (MEA) merupakan suatu model penyelesaian masalah yang 
menganalisis permasalahan melalui penyederhanaan masalah dengan mengurangi 
perbedaan antara keadaan awal (initian state) dan tujuan (goal state) melalui 
pembentukan subtujuan (subgoals) sehingga menghasilkan kondisi sekarang 
(current state). Initial state merupakan informasi-informasi yang terdapat dalam 
masalah yang membantu penyelesaian masalah. Goal state merupakan hasil akhir 
yang diinginkan sebagai suatu solusi terhadap masalah. Curren state merupakan 
informasi baru yang didapatkan dari hasil perbedaan antara initial state dan goal 
state.  
Model Pembelajaran MEA merupakan metode pemikiran sistem yang 
dalam penerapannya merencanakan tujuan keseluruhan.  Tujuan tersebut dijadikan 
dalam beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi beberapa langkah atau 
tindakan berdasarkan konsep yang berlaku. Pada akhir tujuan, akan berakhir pada 
tujuan yang lebih umum. 
Dalam pembelajaran matematika, model Means-Ends Analysis (MEA) 
bisa diterapkan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 
a. Identifikasi perbedaan keadaan awal  (initial state) dan tujuan (Goal state). 
Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mampu memahami masalah sehingga 
dapat mengidentifikasi informasi-informasi yang terdapat dalam masalah, 
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serta permasalahan yang ingin dipecahkan dan kemudian mereduksi 
perbedaan dari kedua keadaan tersebut. 
b. Identifikasi perbedaan antara kondisi sekarang (current state) dan tujuan 
(Goal state).  
Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memahami dan mengetahui konsep-
konsep dasar matematika yang terkandung dalam permasalahan matematika 
yang diberikan sehingga siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara 
keadaan sekarang yang merupakan hasil pereduksian dari tahap sebelumnya 
dan tujuan. 
c. Pembentukan subtujuan (Subgoals) 
Pada tahap ini, siswa diharuskan untuk membentuk subgoals dalam 
menyelesaikan masalah agar siswa lebih fokus dalam memecahkan masalah 
secara bertahap hingga tujuan tercapai. 
d. Pemilihan solusi 
Pada tahap ini, setelah subgoals terbentuk, siswa menyelesaikan 
permasalahan pada setiap subgoals secara bertahap untuk mengurangi 
perbedaan tersebut hingga tercapainya tujuan.5 
Untuk mengetahui tujuan model pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) yang ingin dicapai pada proses pembelajaran tersebut, dapat dilihat pada 
cara dan langkah itu sendiri untuk mencapai tujuan yang lebih umum dan rinci.  
Berdasarkan suatu model yang membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis serta menyelesaikan masalah sebagai petunjuk yang paling efektif 
dalam pembelajaran matematika. 
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Langkah-langkah model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA): 
a. Tujuan pembelajaran dijelaskan kepada siswa. 
b. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
c. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dan lain-
lain). 
d. Siswa dikelompokkan menjadi 4 atau 5 kelompok (kelompok yang dibentuk 
harus heterogen). Masing-masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan 
masalah. 
e. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, menyederhanakan masalah, 
hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan menarik 
kesimpulan. 
f. Siswa dibantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
g. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.6 
Adapun beberapa keunggulan dan kelemahan model pembelajaran MEA 
dalam proses pembelajaran. Keunggulan dan kelemahan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Keunggulan 
a. Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah matematika. 
b. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering mengeekspresikan 
idenya. 
c. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalaam pembelajaran dan 
memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan matematik. 
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d. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons pemecahan masalah 
dengan cara mereka sendiri. 
e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalm 
menjawab pertnyaan melalui diskusi kelompok. 
f. MEA memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah 
2. Kelemahan 
a. Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi siswa bukan 
merupakan hal yang mudah. 
b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami oleh siswa sangat 
sulit sehingga banyak sisa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon 
masalah yang diberikan. 
c. Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit 
untuk dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh. 
d. Sebagian peserta didik bias merasa bahwa kegiatan belajar tidak 
menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.7 
2. Kemampuan Berpikir Kritis  
Ketika berbicara berpikir kritis banyak pandangan-pandangan dari 
beberapa ahli dalam mengemukakan tentang berpikir kritis. Dalam pandangan 
matematika sebelum berbicara mengenai berpikir kritis maka, terlebih dahulu 
mengemukakan pandangan dari definisi berpikir.  
Berpikir kritis adalah istilah umum yang diberikan untuk berbagai 
keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang diperlukan untuk secara 
efektif , mengidentifikasi, menganalisis, merumuskan dan menyajikan alasan yang 
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meyakinkan, untuk membuat keputusan  yang cerdas tentang apa yang harus 
dipercaya dan harus dilakukan.8 
Secara umum, berpikir dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental 
untuk memperoleh pengetahuan. Pikiran dan impuls yang direpresikan ke alam 
sadar tetapi memengaruhi secara tidak langsung, seperti melalui mimpi, perilaku 
irasional, mannerism, dan keceplosan.9 Kesadaran dan berpikir tidak saja terbatas 
menjadi kajian psikologi tetapi juga bidang filsafat.  
Berpikir ialah gejala jiwa yang dapat menetapkan hubungan-hubungan 
antara ketahuan-ketahuan kita.10 Berpikir adalah suatu proses dialektis. Artinya, 
selama kita berpikir, pikiran kita mengadakan tanya jawab dengan pikiran kita, 
untuk dapat melakukan hubungan-hubungan antara ketahuan kita itu, dengan 
tepat.11 Pertanyaan itulah yang memberi arah kepada  pikiran kita. 
Proses berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara 
alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, dan media yang 
digunakan, serta menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang 
mempengaruhinya. 12  Kemampuan atau perilaku yang diidentifikasi relevan 
dengan pemikiran kritis termasuk meminta dan menjawab pertanyaan untuk 
mengklarifikasi, mendefinisikan istilah, mengidentifikasikan asumsi, menafsirkan 
dan menjelaskan, secara verbal, terutama dalam kaitannya dengan konsep 
kemungkinan dan ketidakpastian, memprediksi dan melihat kedua sisi dari suatu 
masalah.13 
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Berpikir kritis adalah hasil dari salah satu bagian otak manusia yang 
terluas, the cerebrum (otak depan).14  Berpikir kritis adalah sebuah kecakapan 
kognitif yang memungkinkan seseorang menginvestigasi sebuah situasi, masalah, 
pertanyaan atau fenomena agar dapat membuat sebuah penelitian atau keputusan. 
Berdasarkan model implisit, berpikir adalah proses mental tertentu, 
seperti mengklarifikasikan, mengevaluasi, dan menyimpulkan. Berpikir secara 
konseptual memiliki perbedaan cara pandang sesuai dengan teori yang dijadikan 
landasan oleh para ahli. Berpikir, ditinjau dari aspek psikologi, sangat erat 
kaitannya dengan sadar dan kesadaran (consciousness). Secara terminologi 
berpikir adalah penalaran yang bersifat diskuratif dan kalkulatif.  
Perlu kita sadari bahwa proses berpikir yang tidak dilandasi pengetahuan 
formal atau empiris dan diolah secara terorganisasi serta dipraktikkan sesuai 
dengan kriteria keilmuan, dikategorikan produk akal sehat dan tidak diterima oleh 
lingkungan keilmuan. Dengan demikian, berpikir merupakan suatu istilah yang 
digunakan dalam menggambarkan aktivitas mental, baik yang berupa tindakan 
yang disadari maupun tidak sepenuhnya dalam kejadian sehari-hari sebagai 
tindakan rutin, tetapi memerlukan perhatian langsung untuk bertindak ke arah 
lebih sadar secara sengaja dan refleksi atau membawa ke aspek-aspek tertentu atas 
dasar pengalaman. 
Kemampuan berpikir yang diajarkan kepada siswa terdiri dari 
kemampuan berpikir tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kemampuan berpikir tingkat rendah merupakan proses berpikir yang hanya 
melibatkan siswa dalam menerima dan mengucapkan kembali fakta-fakta, atau 
menghafal dengan pengulangan secara terus-menerus, sedangkan kemampuan 
berpikir tinggi merupakan suatu proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk 
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memanipulasi informasi dengan cara tertentu sehingga dapat memberi mereka 
pengertian dan implikasi yang baru. 15  Kemampuan berpikir tingkat tinggi di 
antaranya adalah kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan mendasar yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika. 
Berpikir kritis  dalam matematika dapat diinterpretasikan dalam berbagai cara. 
Ruggerio mendefinisikan berpikir kritis adalah proses pengujian atas klaim dan 
pendapat/argumen dan menentukan mana yang bermanfaat atau tidak.16 Dalam hal 
ini berpikir kritis memiliki tingkat tinggi dalam hal penalaran. 
Dalam perspektif deskriptif atau normatif bahwa konsep berpikir kritis 
berbeda menurut dari pandangan yang ada. Dalam perspektif normatif berpikir 
kritis sangatalah berhubungan erat denga pemikiran yang mengandung makna 
nilai-nilai. 17  Dalam perspektif deskriptif, berpikir kritis merupakan salah satu 
analisis situasi masalah melalui evaluasi potensi, pemecahan masalah, dan sintesis 
informasi untuk menentukan keputusan.18 Lebih lanjut,  Ennis berpendapat bahwa 
berpikir kritis pada dasarnya tergantung pada dua  disposisi. Pertama, perhatian 
untuk “bisa melakukannya dengan benar” sejauh mungkin dan kepedulian untuk 
menyajikan posisi jujur dan kejelasan. Kedua, tergantung pada proses evaluasi 
(menerapkan kriteria untuk menilai kemungkinan jawaban), baik secara proses 
implisit maupun eksplisit.  
Berpikir kritis menurut Richard Paul dalam Wowo Sunaryo Kuswana 
memiliki empat bagian: unsur-unsur penalaran (kadang-kadang disebut sebagai 
                                                             
15Adi Gunawan, Genius Learning Strategy(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 
171. 
16Dhyhsih Alin Sholihah, Windha Nur Shanti,  “Pembelajaran konflik kognitif untuk 
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(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.11. 
18Wowo Sunaryo Kusnawa, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir,  h.19. 
unsur-unsur pemikiran), berpikir kritis standar, kemampuan intelektual, dan sifat-
sifat intelektual. Tiga kategori pertama berfokus pada apa yang penting untuk 
berpikir kritis, sedangkan dimensi terakhir berfokus pada apa yang menjadi 
pemikir kritis.19 
 Richard Paul dalam Fisher tentang berpikir kritis adalah mode berpikir 
mengenai hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan 
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang 
melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya.20 
Sedangkan Ennis dalam Fisher berpendapat, bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa 
yang mesti dipercaya atau dilakukan. 21  Maka dari itu, berpikir kritis dapat 
dipandang sebagai pemikiran yang menjunjung tinggi suatu usaha bagi seseorang 
untuk mendapatkan suatu jawaban yang logis. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk 
dimiliki agar dapat memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam dunia 
yang senantiasa berubah. Berpikir kritis mengarah pada kegiatan menganalisa 
gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sesuatu hal secara tajam, 
memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkan ke arah yang lebih 
sempurna. 
Berpikir kritis memiliki tujuan untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Beberapa indikator berpikir kritis yang dikelompokkan kedalam 5 
kemampuan berpikir menurur Ennis sebagai berikut: 
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a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementery Clarification) 
b. Membangun keterampilan dasar (Basic Support) 
c. Inferensi (Inferring) 
d. Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification) 
e. Mengatur model dan taktik (Modeles and Tactics) 
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan Berpikir Kritis Sub kemampuan 
Elementary Clarification 
 (Memberi penjelasan sederhana) 
1. Menganalisis argumen 
2. Memfokuskan pertanyaan 
Basic Support 
 (Membangun keterampilan dasar) 
3. Mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber 
4. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi 
Inference  
 (menyimpulkan) 
5. Membuat dan mempertimbangkan 
nilai keputusan 
Advanced Carification 
 (Membuat Penjelasan lebih) 
6. Mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan keputusan 
Strategy and Tactics 
 (Membuat Penjelasan lebih) 
7. Merumuskan suatu tindakan 
Sumber data : Sekunder, 2019 
Sedangkan menurut Glasser kemampuan berpikir kritis di antaranya 
adalah: 
a. Mengenal masalah. 
b. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah 
itu. 
c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan. 
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan. 
e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas. 
f. Menganalisis data. 
g. Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan. 
h. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah. 
i. Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan. 
j. Menguji kesamaan dan kesamaan yang seseorang ambil. 
k. Menyusun kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang 
lebih luas, dan 
l. Membuat penilaian yang tepat tentang hal dan kualitas tertentu dalam 
kehidupan sehari-hari.22 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan 
secara operasional bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang secara 
sadar dapat menemukan informasi dari permasalahan yang diberikan dan 
pengetahuan yang akan didapat.     
Adapun indikator berpikir kritis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
yang diadaptasi dari indikator berpikir kritis Ennis dan Glasser di antaranya:  
a. Elementary clarification : Mengidentifikasi suatu permasalahan 
b. Advance clarification : Menjelaskan hubungan antara fakta dalam masalah 
c. Strategy and tactis : Merumuskan langkah-langkah penyelesaian 
d. Infernce   : Menarik kesimpulan  
Para peneliti telah membuat beberapa saran untuk merancang penilaian 
yang cocok untuk menilai keterampilan berpikir kritis. Penilaian harus 
menggunakan masalah terstruktur yang mengharuskan siswa untuk melampaui 
informasi yang tersedia dalam tugas. 
Siswa perlu dilatih untuk berpikir kritis kritis dalam menyelesaikan suatu 
masalah terutama dalam menyelesaikan masalah matematis sehingga dapat 
membantu dalam memahami informasi dengan baik. Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif  
yang dapat dilihat dari cara menyimpulkan apa yang diketahuinya, dan 
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mengetahui cara memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah, dan untuk 
mencari sumber-sumber yang relevan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan penelitian relevan yang digunakan pada penelitian ini 
yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik, sebagai 
berikut: 
1. Rahmadiyah, (2015) pada skripsinya berjudul : “Pengaruh Penerapan 
Model Means-Ends Analysis (MEA) dalam Pembelajaran Matematika 
terhadap Kemampuan Berpikir kritis  Matematika Siswa”. Hasil 
penelitian tersebut di antaranya adalah bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada kelas yang diajarkan dengan model Means-Ends 
Analysis (MEA) lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Siswa yang pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) secara umum sudah benar 
dan sistematis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini ditandai 
dari cara siswa yang sudah mampu menyelesaikan suatu permasalahan 
secara tepat dan sistematis.23 
2. I Nym. Armada, I Md. Tegeh dan I Wyn. Sudiana yang berjudul : 
“Pengaruh Pembelajaran Model Means-Ends Analysis (MEA) terhadap 
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas  VII SMP”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar matematika antara kelompok  siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran  Means-Ends Analysis (MEA) dengan kelompok siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan 
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menggunakan pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA), siswa mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan mampu berpikir 
kreatif dan cermat terhadap permasalahan sehingga dapat menghasilkan  
hasil belajar matematika siswa.24 
3. Sri Wahyuningsih, (2014) pada skripsinya yang berjudul : “Penerapan 
Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik 
kelas XI IPS 1 SMAN 1 Cluring Tahun 2013/2014”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dan hasil belajar sejarah.  
4. Budi Wahyono, (2017)  pada skripsinya yang berjudul : “Penerapan 
Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) pada Pembelajaran 
Matematika Materi Ajar Perbandingan”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Means-Ends Analysis mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan peningkatan yang signifikan. 
Sehingga, penerapan model pembelajaran MEA pada materi ajar 
perbandingan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan rasa percaya diri 
bagi siswa. 
5. Penelitian lainnya Belani Margi Utami, (2013) pada skripsinya yang 
berjudul : “Pengaruh Metode Penemuan dengan Model Heuristik 
terhadap Kemampuan Berpikifr Kritis Matematis Siswa”. Hasil 
penelitian tersebut adalah bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa yang menggunakan metode penemuan model heuristik lebih tinggi 
daripada siswa yang menggunakan memperoleh pembelajaran 
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Analysis (MEA) terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas  VII SMP”,  Jurnal 
Pendidikan Matematika Indonesi V2 No 2, (2016), h. 13-16 
konvensional, dengan kemampuan berpikir kritis matematis yang 
digunakan adalah Elementary clarification, Basic Support, Inference, 
Advance clarification, dan Strategy and tactics.25 
Pembahasan mengenai model pembelajaran Means-Ends Analysis sudah 
banyak digunakan, namun menurut pengetahuan penulis, belum ada fokus yang 
secara khusus membahas mengenai Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika. 
Selain itu, lokasi penelitian juga menjadi pembeda dari penelitian ini, dimana 
penelitian ini berlokasi di MTs Guppi Samata-Gowa. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang pendidik mengajarkan 
peserta dididk untuk berpikir secara kritis karena berpikir kritis sangat penting 
untuk dimiliki oleh peserta didik, sehingga menjadi tujuan pokok dalam dunia 
pendidikan. Salah satu yang menjadi tugas utama seorang guru adalah 
menyediakan pembelajaran yang efektif selama proses belajar di kelas yang 
mampu meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. Berhubung masih 
terdapat masalah yang dialami peserta didik dalam kegiatan pembelajaran akibat 
rendahnya kemampuan pemahaman peserta didik serta kurangnya kritis peserta 
didik dalam mempelajari matematika. Dampak dari penerapan model 
pembelajaran itulah yang dalam kegiatannya peserta didik hanya bersifat pasif 
tanpa ada aktivitas yang dapat memacu meningkatnya kemampuan berpikir krirtis 
peserta didik. Sikap pasif peserta didik ini salah satunya disebabkan pola 
pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk menerima bukan mencari. 
Oleh sebab itu, guru sebaiknya mencari cara untuk menerapkan model 
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Kemampuan Berpikifr Kritis Matematis Siswa”, Jurnal Pendidika Matematika Vol 3 No 2 (2013), 
h. 19-25 
pembelajaran yang efektif terhadap kemampuan analisis peserta didik. Salah satu 
model pembelajaranyang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan analisis ialah model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). 
Melalui penelitian ini dengan diterapkan suatu model pembelajaran yang 
diharapkan dapat memberikan sedikit peluang dan mengkondisikan siswa untuk 
dapat berperan aktif proses pembelajaran serta melatih kemampuan berpikir kritis 
siswa. Salah satu model pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu Means-Ends 
Analysis (MEA). Model pembelajaran MEA merupakan salah satu model yang 
dapat memecahakan suatu masalah yang berpusat pada siswa dimana siswa 
menemukana sendiri konsep melalui bimbingan guru. Peran guru hanya 
membantu siswa berpikir kearah jawaban dari masalah tersebut. 
Model pembelajaran Means-Ends Analysis dapat membantu proses 
belajar siswa ketika pasif dan hanya menerima apa-apa yang guru berikan, itu 
akan membuat siswa cenderung akan dengan mudah melupakan apa yang ia 
pelajari. Sehingga dengan kondisi tersebut maka, salah satu metode yang dapat 
membuat siswa lebih aktif dan banyak berperan dalam proses pembelajaran yaitu 
dengan melalui peningkatan kemampuan berpikir kritis siwa dengan model 
pembelajaran MEA.  
Model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) mengelaborasi 
menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, mengidentifikasi perbedaan, dan 
menyusun sub-sub masalahnya sehingga terjadi koneksivitas. Untuk 
menggambarkan paradigma penelitian, masalah di atas memberi inspirasi penulis 




















Gambar 1.1 : Bagan Kerangka Berpikir 
Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas menunjukkan skenario 
dalam melakukan penelitian model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.   
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang 
dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun/mengarahkan 
penyelidikan selanjutnya. Jika yang dihipotesis adalah masalah statistik, maka 
hipotesis ini disebut hipotesis statistik. 26 
                                                             
26Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT 




































A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Namun karena variabel 
lain yang mungkin ikut berpengaruh terhadap hasil eksperimen dalam penelitian 
ini tidak dikendalikan secara ketat, maka jenis penelitian ini termasuk dalam 
penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment).1 Quasi eksperiment yaitu dengan 
memilih dua kelas secara acak. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) 
dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA), sedangkan kelas kontrol melakukan 
proses pembelajaran yang menerapkan metode konvensional (metode ceramah). 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Non-
Equivalent Control Group Design.2 Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberi pretest, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan, dan terakhir 
keduanya diberikan postest.3 
Berikut adalah tabel rancangan penelitian Non-equivalent Control Group 
Design. 
 
Tabel 3.1  Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
(R) Eksperimen O1 X O2 
(R) Kontrol O3 - O4 
  Sumber data : Sekunder, 2019 
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X : Perlakuan dengan Pembelajaran Model Means-Ends Analysis  
- :Tanpa perlakuan 
O1  : Pretest sebelum diajar menggunakan model Pembelajaran Means-Ends 
Analysis 
O2  :Posttest untukkelompok setelah diajar dengan menggunakan model  
pembelajaran Means-Ends Analysis 
O3  : Pretest sebelum diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Means-
Ends Analysis 
O4  :Posttest untuk kelompok kontrol setelah diajar tanpa menggunakan model  
pembelajaran Means-Ends Analysis4 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Guppi yang berjudul efektivitas 
penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kela s VII MTs Guppi samata-
Gowa, terletak di Jl. H.M Yasin Limpo No.42, Kabupaten Gowa, Provinsi 
sulawesi selatan.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.6  Secara 
teknik, populasi menurut statistikawan tidak hanya mencakup individu atau objek 
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dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil pengukuran yang 
diperoleh dari peubah tertentu. 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
Guppi Samata, sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Populasi siswa VII MTs Guppi Samata-Gowa 
No. 
Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 22 
2. VII B 22 
3. VII C 24 
Jumlah total 68 
  Sumber data : Primer, 2019 
  Berdasarkan data hasil observasi tersebut populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII MTs Guppi tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri 
dari tiga kelas, yaitu kelas VII A yang terdiri dari 22 siswa, kelas VII B terdiri dari 
22 siswa dan kelas VII C terdiri dari 24 siswa. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau keseluruhan anggota populasi yang 
memiliki karakteristik tertentu. 7  Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih 
atau diambil dari suatu populasi.8 Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya 
data atau pengamatan dalam sampel itu.9 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
sampel merupakan sebagian dari populasi yag diambil dengan teknik tertentu 
sebagai sumber data yang dianggap dapat mewakili populasi.  
Berdasarkan hasil observasi sekolah tersebut memiliki 3 kelas, dimana 
tidak ada kelas unggulan dan diajar pula oleh guru yang sama, sehingga teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian adalah teknik acak 
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sederhana (Simple random sampling). Simple random sampling merupakan bagian 
dari probability sampling, teknik ini dilakukan karena setiap individu homogen 
sehingga sampel dapat diambil dari individu manapun.10 Sampel dalam penelitian 
ini adalah  kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas 
kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Variabel Penelitian 
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel: Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) sedangkan 
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis matematika. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian 
operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
Model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) adalah model 
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan ruang kepada siswa untuk lebih 
aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dimana guru dapat menggunakan 
metode pembelajaran berbasis heuristik yang dapat memberikan suatu tantangan 
kepada siswa untuk lebih inovatif dalam memecahkan suatu masalah. Dalam hal 
ini siswa diberikan suatu masalah kemudian memberikan peluang bagi siswa 
untuk menemukan solusi yang tepat dalam memecahkan  masalah yang diberikan 
oleh guru. Proses pembelajaran berbasis heuristik ini yakni berfungsi untuk 
menuntun siswa agar lebih aktif serta dapat menemukan suatu solusi dalam 
                                                             




memecahkan suatu masalah. Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis yaitu dituntut untuk menguraikan isi, siswa 
harus menggambarkan sebuaha atau beberapa masalah, membuat masalah, 
kemudian mendiskusikan masalah, serta menyimpulkan hasil pembelajaran  dari 
sebuah permasalahan. Sehingga, model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) adalah model 
ceramah dan diskusi. 
b. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis yang dimaksud adalah bahwa siswa dituntut untuk mampu 
berpikir kritis baik dalam menganalisis suatu pernyataan berupa pemecahan 
masalah. Siswa dituntut untuk lebih berpikir kritis terutama dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika serta mampu memahami konsep-konsep matematika. 
E. Prosedur penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 




d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada 2 orang 
pakar. 
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah, di 
antaranya : 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan siswa. 
b. Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai rapor siswa sebagai alternatif 
kedua kepada dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling yaitu 
dengan cara memberi peluang yang sama kepada setiap anggota populasi 
untuk bisa terpilih menjadi anggota sampel.  
c. Pada kelompok eksperimen, tenaga pendidik memberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA), dengan cara guru 
menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian membacakan KI, 
KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan pendekatan masalah berbasis 
heuristik. Selanjutnya, siswa dibentuk dalam 5 atau 6 kelempok (heterogen) 
dan memberikan tugas/soal analisis pada setiap kelompok. Siswa 
mengidentifikasi perbedaan keadaan awal (Initial State) dan tujuan (Goal 
State), perbedaan antara kondisi sekarang (Curren State) dan Tujuan (Goal 
State), membentuk subgoals, serta memilih solusi dari soal atau tugas yang 




terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
d. Pada kelompok kontrol, proses pembelajarannya sama pada kelas eksperimen, 
hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) dalam proses pembelajaran tetapi hanya 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
3. Tahap pengumpulan Data 
Setelah tahap pelaksanaan penelitian dilakukan, maka selanjutnya adalah 
tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut: 
a. Melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
b. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh setiap siswa baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
c. Membandingkan hasil perolehan nilai tes kemampuan berpikir kritis antara 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen 
penelitian minimal dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas. Bagi instrumen 
tertentu seperti tes hasil belajar ditambahkan persyaratan tingkat kesulitan butir 
soal, bagi skala deskriptif ditambahkan  persyaratan normalitas sebaran respon.11 
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran. Maka dari itu, 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen 
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tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 12 . 
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.13 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat 
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran 
objek ini bisa berupa kecakapan siswa, minat, motivasi dan sebagainya. 
Pada penelitian ini, digunakan tes kemampuan berpikir. Tes kemampuan 
inidigunakan untuk mengetahui tingkat  dan sejauh mana kemampuan berpikir 
kritiss siswa. Tes ini berbentuk tes uraian atau essay. Tes ini digunakan untuk 
mengumpulkan data kemampuan siswa dalam  berpikir kritis matematika. Tes 
kemampuan berpikir kritis ini dibuat dengan berdasarkan pada indikator-indikator 
kemampuan berpikir kritis yang telah ditetapkan. 
2. Lembar Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.14 
Pada penelitian ini, digunakan lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengukur atau menilai 
proses belajar,yaitu tingkah lakuguru pada saat mengajar. Pengisian lembar 
observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban lembar observasi. Sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk 
                                                             
12Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi , h.168. 
13Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
101. 





mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku siswa pada saat 
pembelajaran. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan 
skor pada kolom jawaban lembar observasi. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan ukurnya. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. 15  Ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau  dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini ini, menghitung validitas 
instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan rumus Product 
Moment Corelation sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
rhitung : Koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑ 𝑋 : Jumlah skor dalam distribusi X 
∑ 𝑌 : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ 𝑋𝑌 : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N : Jumlah Subjek (peserta)16 
Berikut kriteria tabel untuk menginterpretasikan derajat validitas 
intrumen sebagai berikut: 
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16 Budi Susetyo, Statistika (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), h. 168. 

















80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 100 Sangat Tinggi 
60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 80 Tinggi 
40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 60 Sedang 
20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 40 Rendah 
00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 20 Sangat Rendah 
Sumber data : Sekunder, 2019 
Jika rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) Valid 
dan sebaliknya rhitung < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas suatu instrumen adalah ukuran sejauh mana hasil pengukuran 
dapat dipercaya. Suatu Reliabilitas berkaitan dengan tingkat ketepatan hasil 




















r 11 : Koefisien reliabilitas 
n : banyaknya butir (yang  valid) 
Si : varians skor butir 







H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik  yang tingkat 
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, 
menyajikan, dan menganalisis ata angka,agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara  
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan sehingga 
dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.17 
Pada data statistik deskriptif ini, disajikan langkah-langkah dalam 
pembuatan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut. 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
 RT = NT – NK18 
b. Banyak Kelas Interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n  
Keterangan:  
K  : Jumlah kelas interval 
n  : Jumlah data 
log : Logaritma19 





                                                             
17Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung:Tarsito,1992), h.  4. 
18 Hartono, Statistiik Untuk Penelitian (Cet VI; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 
53-54.  











?̅?  : Rata-rata variabel 
𝑓𝑖  : Frekuensi untuk variabe 
𝑥𝑖  : Tanda kelas interval variable 




 𝑥 100% 
Keterangan: 
𝑃  : Angka persentase 
𝑓  : Frekuensi yang dicari presentasenya 
𝑁  : Banyaknya sampel 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji kebenaran apakah 
model pembelajaran Means-Ends analysis (MEA) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atasu tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji chi Square pada taraf α = 0,05, sebagai 
berikut: 






2  dengan derajat (db) = k – 3, dimana banyaknya kelompok. 




Adapun penafsiran dari hasil pengujian adalah sebagai berikut: 
a) Jika 𝑋2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau hasil nilai signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 
b) Jika 𝑋2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau hasil nilai signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari 
populasi berdistribusi tidak normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa 
kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang 
mempunyai varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian 






Selanjutnya hitungF  dibandingkan dengan tabelF  dengan menggunakan taraf 
signifikan tertentu dan dengan rumus dk pembilang = 1n untuk varian terbesar 
dan dk penyebut = 1n untuk varian terkecil. Dengan kriteria pengujian jika  
tabelhitung FF  berarti tidak homogen, dan jika tabelhitung FF    berarti homogen.
20  
 Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas 05,0  maka H0 ditolak atau varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas 05,0  maka H0 diterima atau varian dari dua kelompok 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama.21 
 
 
                                                             
20 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h.  
120. 





H0  : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama    
H1  : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis ini 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 05,0a . 
1) Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat 
menggunakan uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk pengujian, dan berikut ini 
diberikan pedoman penggunaannya sebagai berikut:  
a) Bila jumlah anggota sampel sama (𝑛1 = 𝑛2) dan varians homogen (σ12=σ22), 
maka dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool varians. 
Untuk melihat harga t tabel, digunakan  𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 -2.  
b) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians homogen (σ12 = σ22), dapat digunakan t-test 
dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) =  1 + 𝑛2 − 2.  
c) Bila (𝑛1 = 𝑛2), varians tidak homogen (σ12≠σ22) dapat digunakan rumus 
separated varians dan polled varian dengan 𝑑𝑘 = 𝑑𝑘 =  1  -1 atau  𝑛2- 2.   
d) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians tidak homogen (σ12 ≠ σ22). Untuk ini digunakan t 
test dengan separated varian. Harga t sebagai 65 pengganti t tabel dihitung 
dari selisih harga t tabel dengan 𝑑𝑘 = ( 1 − 1) dan 𝑑𝑘 = ( 𝑛2 − 2) kemudian 
dibagi 2, dan ditambahkan dengan harga t yang terkecil.22 
 
                                                             
















































𝑋1̅̅ ̅ : nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
𝑋2̅̅ ̅ : nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
𝑛1 : jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑛2 : jumlah sampel kelompok kontrol 
𝑆1
2 : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2 : varians kelompok kontrol 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau hasil nilai signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima . 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau hasil nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak  
Kesimpulannya: 
a. Jika Ho diterima, berarti model pembelajaran Means-Ends Analysis tidak 
efektif  terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
b. Jika Ho ditolak, berarti model pembelajaran Means-Ends Analysis  efektif  
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai tabelt  
pada taraf kepercayaan 95% ( %5 %, karena uji bersifat dua sisi, maka nilai α 
yang dirujuk adalah  025,02/%52/  %) dan derajat bebas ( 2ndk ). 




tabelhitungtabel ttt   , maka 𝐻0 diterima dan jika tabelhitung tt   , maka 𝐻0 ditolak.
23 
atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak.24 
Hipotesis statistik adalah:  
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2   
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2  
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok sampel 
𝐻1 : Terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok sampel 
c. Uji Lanjut 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya model pembelajaran 
Means-Ends Analysis yang diterapkan maka digunakan rumus efisien relatif.  
Adapun rumus efisien relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1 dirumuskan: 
𝑅(𝜃 ̂2 , 𝜃 ̂1) =
𝐸(𝜃 ̂1 − 𝜃)
2
𝐸(𝜃 ̂2 − 𝜃)
2 




Jika R > 1, secara relatif  𝜃2 lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika R < 1, 
secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada 𝜃2. 
Keterangan: 
a. Jika R > 1, maka penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) tidak efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
Jika R < 1, maka penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.25 
                                                             
23 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 216. 
24 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2006), h. 175. 
25Hasan, Iqbal, Pokok-Pokok Materi Stattistik 2 (Statistik Inferensial) (Jakarta: Bumi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dibuat sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Guppi Samata maka 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs Guppi Samata-Gowa tanpa Menerapkan Model Pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan posttest 
dari kelas kontrol atau kelas yang tanpa menerapkan model pembelajaran Means-
Ends Analysis (MEA) pada mata pelajaran matematika. Berikut disajikan tabel 
berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.1 Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
 
Statistik 
Nilai Statistik kelas VII B 
Mata Pelajaran Matematika 
Pretest Kelas Kontrol Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah Sampel  22 22 
Nilai Terendah 15 50 
Nilai Tertinggi 50 81 
Sumber data : Primer, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas kontrol yang diperoleh pada pretest yaitu 50 sedangkan skor minimum yaitu 
15 skor maksimum pada kelas kontrol yang diperoleh pada posttest yaitu 81 




a. Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pretest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika 
pretest kelas kontrol sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang kelas 
R  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
= 50 - 15 
= 35 
2) Menentukan jumlah kelas interval  
)log3,3(1 nK   
)22log3,3(1  
)3424,13,3(1   
4299,41  
4299,5  (dibulatkan ke 6) 








4458,6  (dibulatkan ke 6) 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Kontrol 
Interval Nilai tengah )( ix  Frekuens )( if  )( iixf  Presentsi (%) 
1 15-20 17 5 85 22,73 
21-27 24 4 96 18,18 
28-34 31 6 186 27,27 
35-41 38 3 114 13,64 
42-48 45 1 45 4,54 
49-55 52 3 156 13,64 
Jumlah 207 22 682 100 





Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi dan persentase pretest menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 
yaitu 6 siswa berada pada interval 28-34 dengan persentasi sebesar 27,27%,  
sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 siswa berada pada interval 42-48 dengan 














Standar deviasai (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Standar Deviasi Pretest Kelas Kontrol 







Interval ix  if  xxi   
2)( xxi   
2)(  xxf ii   
1 15-20 17 5 -14 196 980 
21-27 24 4 -7 49 196 
28-34 31 6 0 0 0 
35-41 38 3 7 49 147 
42-48 45 1 14 196 196 
49-55 52 3 21 441 1323 



















Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui 
penyebaran data hasil pretest siswa kelas kontrol sebesar 11,63 dari hasil rata-rata 
22 siswa yaitu 31,00. 
b. Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Posttest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika 
posttest kelas kontrol sebagai berikut. 
1)  Menghitung rentang kelas 
R  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
5081  
31  
2) Menentukan jumlah kelas interval  
)log3,3(1 nK   
)22log3,3(1  
)3424,13,3(1   
4299,41  
4299,5  (dibulatkan ke 6) 


















Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Kontrol 
Sumber data : Primer, 2019 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi yaitu 7 siswa berada pada interval 62-67 dengan 
persentasi sebesar 31,81%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 siswa berada 
pada interval 80-86 dengan presentasi sebesar 4,55%. 











Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut. 
Tabel 4.5 Standar Deviasi Posttest Kelas Kontrol 
Interval )( ix  𝒇𝒊 xxi   
2)( xxi   
2)(  xxf ii   
50-55 52,5 5 -12,07 145,68 728,42 
56-61 58,5 3 -6,07 36,84 110,53 
62-67 64,5 7 -0,07 0,0049 0,03 
68-73 70,5 2 5,93 70,33 70,33 
74-79 76,5 4 11,93 569,30 569,30 
80-86 84 1 19,43 377,52 377,52 
Jumlah 352,5 22 19,08 737,55 1856,15 
Sumber data : Primer, 2019 
 
 
Interval Nilai tengah 
)( ix  
Frekuensi 
)( if  
)( iixf  Presentsi 
(%) 
50-55 52,5 5 262,5 22,73 
56-61 58,5 3 175,5 13,64 
62-67 64,5 7 451,5 31,81 
68-73 70,5 2 141 9,09 
74-79 76,5 4 306 18,18 
80-86 84 1 84 4,55 














Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui 
penyebaran data hail posttest siswa kelas kontrol sebesar 9,04 dari hasil rata-rata 
22 siswa yaitu 64,57 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa kelas Kontrol. 
 





Nilai Statistik kelas VII B 





Nilai Terendah 15 50 
Nilai Tertinggi 50 81 
Rata-rata ( x) 31 64,57 
Standar Deviasi (SD) 11,63 9,04 
Sumber data : Primer, 2019 
Jika kemampuan berpikir kritis matematika siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
































5 22,73 0 0 
21-40 Rendah 11 50,00 0 0 
41-60 Sedang 6 27,27 9 40,90 
61-80 Tinggi 0 0 12 54,55 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 1 4,55 
Jumlah 22 100 22 100 
Sumber data : Primer, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas kontrol pada saat pretest yaitu 5 siswa dengan persentase 
(22,73%) berada pada kategori sangat rendah, 11 siswa dengan prsentase 
(50,00%) berada pada kategori rendah, 6 siswa dengan persentase (27,27%) 
berada pada kategori sedang, tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada pada 
kategori tinggi dan tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Sedangkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
kontrol  pada saat posttest yaitu tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada 
pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, 9 
siswa dengan persentase (40,90%) berada pada kategori sedang, 12 siswa dengan  
persentase (54,55%) berada pada kategori tinggi dan 1 siswa dengan persentase 
(4,55%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas kontrol 
pada saat pretest berada pada kategori rendah dan persentase terbesar kemampuan 





2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs Guppi Samata-Gowa dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan posttest 
dari kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA) pada mata pelajaran matematika. Berikut disajikan tabel 
berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.8 Nilai hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
 
Statistik 
Nilai Statistik kelas VII B 





Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 22 62 
Nilai Tertinggi 66 100 
Sumber data : Primer, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen yang diperoleh pada pretest yaitu 66  sedangkan skor minimum 
yaitu 22. Skor maksimum pada kelas eksperimen yang diperoleh pada posttest 
yaitu 100, sedangkan skor minimum yaitu 62. 
a. Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pretest Kelas 
Eksperimen. 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika 






1) Menghitung rentang kelas 
R  Nilai Terbesar – Nilai terkecil 
2266  
44  
2) Menentukan jumlah kelas interval  





4299,5 (dibulatkan ke 6) 







10,8  (dibulatkan ke 8) 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 
Interval Nilai tengah )( ix  Frekuens )( if  )( iixf  Presentsi (%) 
151 22-29 25,5 2 51 9,09 
30-37 33,5 1 33,5 4,55 
38-45 41,5 6 249 27,27 
46-53 49,5 7 346,5 31,81 
54-61 57,5 4 230 18,18 
62-69 65,5 2 131 9,09 
Jumlah 273 22 1041 100 
Sumber data : Primer, 2019 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan 




sebesar 31,81%. Sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 siswa berada pada interval 
30-37 dengan presentasi sebesar  













Standar deviasai (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Kemampuan berpikir kritis matematika Kelas 
Eksperimen 
Interval )( ix  )( if  xxi   
2)( xxi   
2)(  xxf ii   
151 22-29 25,5 2 -21,82 476,11 952,22 
30-37 33,5 1 -13,82 190,99 190,99 
38-45 41,5 6 -5,82 33,87 203,22 
46-53 49,5 7 2,18 4,75 33,25 
54-61 57,5 4 10,18 103,63 414,52 
62-69 65,5 2 18,18 330,51 661,02 
Jumlah 213 22 -10,92 1139,86 2455,22 






















Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui 
penyebaran data hail pretest siswa kelas eksperimen sebesar 10,81 dari hasil rata-
rata 22 siswa yaitu 47,32. 
b. Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Posttest Kelas 
Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika 
posttest kelas eksperimen sebagai berikut. 
1)  Menghitung rentang kelas 
R  Nilai Terbesar – Nilai Terkecil 
62100  
38  
2) Menentukan jumlah kelas interval  
)log3,3(1 nK   
)22log3,3(1  
)3424,13,3(1   
4299,41
 
= 5,4299 (dibulatkan ke 6) 


















Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas 
Eksperimen 
Interval Nilai tengah 
)( ix  
Frekuensi 
)( if  
)( iixf  Presentsi 
(%) 
62-68 65 4 260 18,18 
69-75 72 3 216 13,64 
76-82 79 6 474 27,27 
83-89 86 2 172 9,09 
90-96 93 4 372 18,18 
97-100 98,5 3 295,5 13,64 
Jumlah 493,5 22 1789,5 100 
Sumber data : Primer, 2019 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi dan persentase posttest tertinggi yaitu 6 siswa berada pada 
interval 78-82 dengan persentasi sebesar 27,27%. Sedangkan frekuensi terendah 
yaitu 2 siswa berada pada interval 83-89 dengan presentasi sebesar 9,09%. 













Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut. 
Tabel 4.12 Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen 
Interval )( ix  )( if  xxi   
2)( xxi   
2)(  xxf ii   
62-68 65 4 -16,34 266,99 1067,96 
69-75 72 3 -9,34 87,24 261,72 
76-82 79 6 -2,34 5,48 32,88 
83-89 86 2 4,66 21,71 43,42 
90-96 93 4 11,66 135,96 543,84 
97-100 98,5 3 17,16 294,46 883,38 
Jumlah 432,5 22 5,46 811,84 2833,2 






















Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui 
penyebaran datanya sebesar 11,61 dari hasil rata-rata 22 siswa yaitu 81,34. 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa kelas eksperimen. 
 




Nilai Statistik kelas VII B 





Nilai Terendah 22 62 
Nilai Tertinggi 66 100 
Rata-rata ( x) 47,32 81,34 
Standar Deviasi (SD) 10,81 11,61 
Sumber data : Primer, 2019 
Jika kemampuan hasil matematika siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi 
























Frekuensi Persentasi (%) 
0-20 Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21-40 Rendah 5 22,73 0 0 
41-60 Sedang 14 63,63 0 0 
61-80 Tinggi 3 13,64 12 54,55 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 10 45,55 
Jumlah 22 100 22 100 
Sumber data : Primer, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas eksperimen pada saat pretest yaitu tidak ada siswa dengan 
persentase (0%) berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa dengan prsentase 
(22,73%) berada pada kategori rendah, 14 siswa dengan persentase (63,63%) 
berada pada kategori sedang, 3 siswa dengan persentase (13,64%) berada pada 
kategori tinggi dan tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Sedangkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 
kontrol pada saat posttest yaitu tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada 
pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa dengan persentase (0%) berada pada 
kategori rendah, 0 siswa dengan persentase (0%) berada pada kategori sedang, 12 
siswa dengan persentase (54,55%) berada pada kategori tinggi dan 10 siswa 
dengan persentase (45,55%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa kelas eksperimen pada saat pretest berada pada kategori rendah dan 
persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas eksperimen 






2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 
tanpa Menerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) dan Kelas yang  Menerapkan Model Pembelajaran Means-
Ends Analysis (MEA) 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga dengan menggunkan analisis statistika inferensial untuk melihat perbedaan 
signifikan kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada model pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) dan model pembelajaran konvensional. Analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik inferensial.Untuk melakukan analisis 
statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar 
terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai  05,0asig  maka data berdistribusi normal 
dan jika nilai 05,0asig  maka data tidak berdistribusi normal.  
Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal 
1) Uji Normalitas Pretest 
Pengujian normalitas dilakukan berdasarkan hasil pretest dan postest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas dianalisis dengan 






Sumber data: SPSS dioalah, 2019 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk pretest siswa kelas 
eksperimen dan 0,200 untuk pretest siswa kelas kontrol. Kedua data tersebut 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut 
disimpulkan berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Posttest 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
 
Sumber data : SPSS diolah, 2019 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,115 untuk 
posttest siswa kelas eksperimem  dan 0,200 untuk posttest siswa kelas kontrol. 
Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka 
kedua data tersebut disimpulkan berdistribusi normal. 
 
 
Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
 
Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 





.102 22 .200* .967 22 .356 
Pre Test Kontrol .096 22 .200* .942 22 .066 
Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Tests of Normality 
KELAS 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 





.134 22 .115 .949 22 .105 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data kemampuan berpikir kritissiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 05,0asig maka data homogen dan jika nilai 
05,0asig  data tidak homogen. 
Hipotesis: 
Ho: varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
H1: varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama. 
1) Uji Homogenitas Pretest 
Berdasarkan uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan 
SPSS, maka diperoleh hasil: 
Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 




1 42 .198 
Sumber data : SPSS diolah,2019 
Berdasarkan uji homogenitas dengan  SPSS diperoleh bahwa nilai 
signifikasi sebesar 0,198. Hal itu berarti nilai asig  yaitu 05,0198,0  . Maka, 
kesimpulannya adalah H0  diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
2) Uji Homogenitas Posttest 
 Berdasarkan uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan 
SPSS, maka diperoleh hasil: 
 
Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
POST TEST Based on Mean .012 1 42 .563 




Berdasarkan uji homogenitas dengan SPSS diperoleh bahwa nilai 
signifikasi sebesar 0,914 Hal itu berarti nilai asig  yaitu 05,0914,0  . Maka, 
kesimpulannya adalah H0  diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah nilai skor kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
 Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
210 :  H  
211 :  H  
Keterangan:  
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan 
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda 
H1 : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan  perlakuan 
yang berbeda. 
1  : Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 
2  : Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
tabelhitungtabel ttt   , maka 𝐻0 diterima dan jika tabelhitung tt   , maka 𝐻0 ditolak. 




Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas eksperimen 
34,81x dan rata-rata kelas kontrol 57,64x  variansi kelas eksperimen
922,10321 S  dan variansi kelas kontrol 489,151
2
2 S . Dengan masing-masing 






































































Dari pengolahan data diatas maka dapat diketahui 52,5hitungt dan harga 
tabelt  dengan 05,0  dan 42)22222( dk  adalah 1682. Karena 
)682,152,5( 
abelthitung
tt , maka dapat disimpulakan H0 ditolak dan H1 diterima.  
Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS didapatkan 
nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,000 < 0,05. Maka, 0H  ditolak dengan kata lain terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa kelas 




dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran MEA dan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata-Gowa 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 
Kelas VII MTs Guppi Samata-Gowa  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
keempat yaitu untuk mengetahui apakah  efektif model pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Pada 
bagian ini digunakan uji lanjut yaitu uji untuk mengetahui efisiensi relatifnya 
model pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan uji statistik deskriptif, diperoleh varian posttest kelas 
eksperimen 103,922 dan varian posttest kelas kontrol 151,489. Maka hasil 












Berdasarkan hasil efesiensi relatif diperoleh 1R yaitu 0,69 <1,. Maka 
,secara relatif 1  lebih efisien dari pada 2 atau kata lain penerapan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) efektif digunakan terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematika  siswa kelas VII MTs Guppi Samata-
Gowa. 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 




yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, 
yaitu pada kelas eksperimen  (kelas VII A) diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA)  dan pada kelas kontrol (kelas VII B) 
dengan model pembelajaran langsung untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa. Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest 
yaitu kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada mata pelajaran himpunan 
matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok dan 
posttest yaitu kemampuan berpikir kritis matematika siswa setelah diberikan 
perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay test, 
dengan masing-masing sebanyak empat butir soal. 
1. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 
VII MTs Guppi Samata-Gowa tanpa Menerapkan Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
Gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa diajar tanpa 
menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dan didapatkan 
nilai pretest pada kelas kontrol mempunyai skor maksimum 50 dan skor minimum 
15 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 31,00 dan standar deviasi 11,63. 
Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen mempunyai skor maksimum 81 
dan nilai minimum 50 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 64,57 dan standar 
deviasi 9,04. Dari hasil yang diperoleh pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori rendah atau kurang 
aktif dan hanya sedikit mengalamai peningkatan setelah dilihat dari perolehan 
hasil tes yang diberikan. Hal tersebut terjadi karena selama proses pembelajaran 
berlangsung hanya beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran. Selain itu 




Sejalan dengan teori yang ada bahwa kelemahan utama model 
pembelajaran langsung adalah kurang mengembangkan kemampuan-kemampuan, 
proses-proses dan sikap yang diperlukan untuk pemikiran kritis. Siswa hanya 
memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Sulit 
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal.1 
Pada analisis data dan temuan terdahulu yang dilakukan oleh Nasution 
pada tahun 2010 yang mengatakan bahwa pembelajaran secara langsung 
(konvensional) menempatkan guru sebagai sumber belajar yang mengajarkan 
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa atau mahasiswa. Model pembelajaran 
konvensional mengacu pada psikologi behavioristik, guru berperan sebagai pusat 
informasi (teacher centered). Siswa dipandang sebagai komponen pasif dalam 
pembelajaran dan memerlukan motivasi dari luar. Model pembelajaran 
konvensional merupakan model pembelajaran yang sudah lazim diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa proses pembelajaran langsung 
sulit untuk mengembangkan siswa dalam proses pembelajaran.  
Dari uraian di atas serta dukungan dari teori dan hasil penelitian 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tanpa 
menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) hanya mempunyai 
sedikit peningkatan rata-rata dilihat dari  hasil tes setelah proses pembelajaran. 
2. Gambaran Kemampuan berpikir kritis Matematika Siswa Kelas VII 
MTs Guppi Samata-Gowa dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 
Gambaran kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dan 
didapatkan nilai pretest pada kelas eksperimen mempunyai skor maksimum 66 
                                                             
1 Abdul majid, Strategi Pembelajaran Langsung (Bandung: Remaja Rodakarya Offset, 




dan skor minimum 22 sehingga rata-rata 47,32 yang diperoleh adalah  dan standar 
deviasi 10,81. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen mempunyai skor 
maksimum 100 dan nilai minimum 62 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 
81,34 dan standar deviasi 11,61.   
Mengacu pada analisis data pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rahmadiya (2015) dengan judul Pengaruh Strategi model pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya perolehan skor 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Persentase rata-rata pada kemampuan 
berpikir kritis sebelumnya (52,25%) meningkat menjadi (87,5%) pada  hasil 
setelah menerapkan model tersebut. 
Menurut analisis peneliti sebelumnya kategori kemampuan berpikir kritis 
siswa berada pada kategori rendah, hal tersebut terjadi karena sebagian besar 
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Setelah menerapkan model MEA 
kategori kemampuan siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena 
dengan menggunakan model MEA siswa diberikan masalah untuk diselesaikan 
bersama dan diberikan pertanggung jawaban pada tiap-tiap anggota kelompok 
sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Hal diatas sesuai dengan teori kognitif yang mengatakan bahwa belajar 
tidak sekedar melibatkan stimulus dan respon, melainkan tingkah laku seseorang 
ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan 
dengan tujuan belajarnya. Teori tersebut sangat mendukung bahwa pemahaman 
belajar sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran serta dapat bertukar pendapat dengan teman sebayanya 




Berdasarkan teori diatas serta didukung dari penelitian terlebih dahulu 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis(MEA)  
pada kelas VII MTs Guppi Samata-Gowa terdapat perbedaan rata-rata saat 
sebelum diberi pe rlakuan dan setelah diberi perlakuan.  
3. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis Matematika Siswa Kelas 
tanpa Menerapkan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) dan Kelas yang Menerapkan Model Pembelajaran Means-
Ends Analysis (MEA) 
Gambaran dari rumusan masalah ketiga yaitu apakah terdapat perbedaan 
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas tanpa menerapka  
model pembelajaran MEA dankelas yang menerapkan model pembelajaran MEA. 
Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 
independent simplet Test, terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes 
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji normalitas Lilliefors 
Significance Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS dengan taraf signifikan = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian.   
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa kemampuan 
berpikir kritis matematika awal siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan IndependentSample t Test yang dilakukan pada data pretest siswa 
kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai  )2( tailedsig atau 
05,0200,0  . Hal tersebut berarti keadaan awal berupa pretest atau kemampuan 





Mengacu pada Rahmadiya (2015) dengan judul “Pengaruh Penerapan 
strategi Means-Ends Analysis (MEA) Pembelajaran Matematika Tehadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika”. Hasil penelitian mengungkapkan  
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan strategi 
Means-Ends Analysis lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa yang diajar tanpa strategi Means-Ends Analysis (Konvensional). Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pengujian hiotesis menggunakan uji-t yang sangat 
signifikan, dengan peluang kekeliruan 0,000 < 0,05 (taraf signifikan yang 
ditetapkan). Kemampuan berpikir kritis yang diajar dengan strategi Means-Ends 
Analysis (MEA) berpengaruh secara signifikan dibandingkan dengan kemampuan 
berpikir kritis yang diajar tanpa strategi Means-Ends Analysis (MEA)  dengan 
persentase perbedaannya sebesar 35,25%.2 
Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data posttest siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan  )2( tailedsig atau 05,000,0  . 
Hal tersebut berarti terdapat perbedaan pada rata-rata nilai posttest atau 
kemampuan berpikir kritis matematika akhir  antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Guppi diperoleh bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa yang menerapakan model pembelajaran MEA jauh lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran tanpa menerapkan model Mean-Ends 
Analysis (MEA) sesuai yang terlihat pada hasil pretest dan posttest. 
                                                             
2 Rahmadiyah, “Pengaruh Penerapan Strategi Means-Ends Analysis (MEA) dalam 
Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, 




4. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran MEA Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VII MTs 
Guppi Samata-Gowa 
Setelah mengetahui hasil analisis yang diperoleh, menunjukkan bahwa   
R < 1 yaitu 0,69 < 1, maka secara relatif 𝜃1̅̅ ̅ lebih efisien dari pada 𝜃2̅̅ ̅ atau kata 
lain penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) efektif 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan bahwa: 
1. Kemampuan berpikir kritis tanpa menerapkan model Means-Ends 
Analysis (MEA) didapatkan rata-rata pretest 31,00. Sedangkan rata-rata 
posttest 64,57. Maka, pembelajaran pada  kelas kontrol mengalami 
peningkatan. 
2. Kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model pembelajaran 
Means-Ends Analysis (MEA) didapatkan rata-rata pretest 47,32. 
Sedangkan rata-rata posttest 81,34 maka model pembelajaran pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan. 
3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa tanpa menerapkan 
model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dengan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) pada 
siswa kelas VII MTS Guppi Samata-Gowa. 
4. Penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) efektif 
digunakan terhadap kemampuan berpikir kritis  matematika  siswa kelas 









Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan 
sebagai berikut:  
1. Kepada guru matematika MTs Guppi Samata agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan beberapa 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran matematika 
siswa terutama model MEA. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan  MTs Guppi Samata. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan 




Abdullah, In Hi, “Berpikir Kritis Matematis”, Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika 2, (2013): h. 66-75 
 
Alin, Dhyhsih Sholihah, Windha Nur Shanti, “Pembelajaran konflik kognitif 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Matematika  vol. 6 no 1 (2018): h. 71.   
 
Arif, Muhammada Tiro. Dasar-Dasar Statistika. Cetakan. XXI; Bandung: CV. 
Andira, 2016. 
 
Arikunto, Suharsi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
 
Aris Shohimi. 68 Model Pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014. 
 
Bassam, Gregory dkk. Critical Thinking: A Student’s Intrudoction. New York: 
McGraw-Hill, 2011. 
 
Belani Margi Utami.  “Pengaruh Metode Penemuan dengan Model Heuristik 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, Jurnal 
Pendidika Matematika Vol 3 No 2 (2013): h. 19-25 
 
Citroresmi, Nindy, Nurhayati. “Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends 
Analysis (MEA) Untuk Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia vol. 2 no 1 (Maret, 
2017): h. 13-18 
 
“Model pembelajaran MEA”. Situs Resmi Akademia. 
http://www.akademia.edu/67557583/DESAINpembelajaran_Model_MEA 
(2 Januari 2019) 
 
E, Robert Slavin.  Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Jakarta: PT Indeks, 
2011. 
 
Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2015. 
  
Fattah, Nanang. Analisis Kependidikan, Bandung: Remaja, 2011. 
 
Firdaus, “Efektivitas Pembelajaran Model Means-Ends Analysis (MEA) dalam 
Pembelajaran Matematika di SMA”, Jurnal Sainsma5, no. 1 (2016): h. 
97 
 
Fisher, Alec. Berpikir Kritis, Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012. 
 
Fraenkel, Jack R & Norman E. Wallen. Howto. Design and Evaluate Research in 
Education. New York: McGraw-Hill, 2009 
 
Gede, dkk. Permasalahan-Permasalahan Yang Dihadapi Siswa SMA Di Kota 
Singaraja Dalam Mempelajari Matematika. Universitas Pendidikan 
Genesha Singaraja Indonesia : e-Jurnal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Genesha 
 
Gunawan, Adi. Genius Learning Strategy, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006 
 
Hasan, M. Ikba, 2012. Pokok-pokok Materi Statistik 1(Statistik Deskriptif). 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012 
 
I Nym. Armada, I Md. Tegeh dan I Wyn. “Pengaruh Pembelajaran Model Means-
Ends Analysis (MEA) terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa 
Kelas  VII SMP”,  Jurnal Pendidikan Matematika Indonesi V2 No 2, 
(2016), h. 13-16. 
 
Kowiyah, Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal pendidikan dasar 3, No. 5 (2015): 
h. 177. 
 
Maxribbi, Maulana. “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”, Blog Maxribbi, 
M.G.  http://maxribbi91.wordpress.com/2014/01/17/kemampuan-berpikir-
kritis-matematis (10 April 2019) 
 
Miftahul Huda, 2014. Model-Model Pengajaran dan pembelajaran. Yogyakarta; 
Pustaka Pelajar. 
 
Moejiono, Moh Dimyati. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Depikbud, 2009 
 
Mulyatiningsih, Endang. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, Cetakan 
Ke-1; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013. 
 
Nana Sudjana, 2012. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Newell, A, & Simon, H.A. The Simulation of human thought. Santa monica, Calif: 
Rand Corporation, 1959. 
 
Novita, Yessi Sari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends 
Analysis Menggunakan Media  Video  Terhadap Keaktifan Belajar Peserta 
Didik Mata Pelajaran Matematika Di SMA Negeri 3 Pagar Alam”, Jurnal 
Pendidikan Matematika vol 5 no 1 (Mei, 2018): h. 89-104 
 
Nurafiah, Elah Nurlaelah, “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Bepikir Kritis 
Siswa SMP antara yang Memperoleh Pembelajaran Means-Ends Analysis 
(MEA) dan Problem Based Learning (PBL)”, Jurnal Pengajaran MIPA 
vol.18 no 1 (April, 2013): h. 1-8 
 
Oemar Hamali. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
 
Purwanto. Statistika dalam Penelitian. Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2011. 
 
Rahmadiyah, “Pengaruh Penerapan Model Means-Ends Analysis (MEA) dalam 
Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Berpikir kritis  
Matematika Siswa”. Jurnal Edukasi 2 (2015), h. 6-7 
 
Rahmawati, Dwi Inayah, 2015. “Efektivitas Metode Pembelajaran Problem 
Posing Tipe PreSolution dan Tipe Post Solution Ditinjau dari 
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Peserta didik SMP dalam Pembelajaran Matematika”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Sari, Muliani. dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII-D 
SMP Negeri  1 Gambut”. Prosiding Seminar Matematika Pendidikan, 
(2016): h. 254-264 
 
Soyomukti, Nurani. Teori-Teori Pendidikan. Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2017 
 
Subana, dkk. Statistik Pendidikan. Bandung : Pustaka Setia, 2009. 
 
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : PT rajagrafindo 
persada, 2009. 
 
Sudjana, Nana. Metode Statistika. Bandung: Tarsito, 2008. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung : Alfabeta, 2016.  
 
Sujanto, Agus. Psikologi Umum, Jakarta : Bumi Aksara, 2012 
 
Sujarweni, V. Wiratna. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2014 
 
Sunaryo, Wowo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012 
 
Susetyo, Budi. Statistika. Cet. II; Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam,  
 2012. 
 
Tri Isti Hartani, May Lianti. 2015. Pengaruh model pembelajaran means ends 
analysis (MEA) terhadap hasil belajar. Jakarta : Jurnal Matematika dan 
Pendidikan Matematika 8 (2015): h.67-69 
 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 tentang Pendidikan Tinggi.Bandung : 
citra umbara, 2012 
 
 
